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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan hubungan depresi, kecemasan dan stress
terhadap motivasi berprestasi pada atlet putri selama pandemi. Penelitian ini menggunakan metode
penelitian pendekatan kuantitatif. Sampel yang digunakan adalah atlet putri yang berjumlah 65 orang.
Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner Depresion Anxiety Stress Scale 42 (DASS 42) dan
kuisioner motivasi berprestasi melalui google form. Analisis data dilakukan menggunakan teknik
korelasi tau Kendal dengan bantuan program SPSS 21. Hasil penelitian pada taraf signifikansi 0,000
(p<0,05) menunjukkan adanya korelasi negatif antara depresi dan motivasi, kecemasan dan motivasi,
serta stress dan motivasi. Kesimpulannya, semakin tinggi tingkat depresi, kecemasan dan stress maka
semakin rendah motivasi berprestasi atlet, hubungan antara depresi dengan motivasi berprestasi
pada kategori kuat, kecemasan dengan motivasi berprestasi pada kategori sedang, dan antara stress
dengan motivasi berprestasi pada kategori sedang.

Kata Kunci: depresi, kecemasan, stress, motivasi berprestasi, atlet, covid 19

Abstract

The purpose of this study was to describe the relationship, anxiety and stress on achievement motivation
in female athletes during the pandemic. This research uses a quantitative approach method. The sample
used was female athletes who opened 65 people. The data collection technique used a Depression Anxiety
Stress Scale 42 (DASS 42) questionnaire and a achievement motivation questionnaire via google form.
Data analysis was performed using the Kendal tau correlation technique with the SPSS 21 assistance
program. The results at a significance level of 0.000 (p<0.05) showed a negative correlation between
depression and motivation, anxiety and motivation, and stress and motivation. In conclusion, the higher
the level of depression, anxiety and stress, the lower the athlete's achievement motivation, the
relationship between depression and achievement in the strong category, anxiety and achievement in the
moderate category, and between stress and achievement in the moderate category.
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PENDAHULUAN
Pandemi Covid 19 telah mengakibatkan dampak secara global bagi kehidupan
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masyarakat, tak terkecuali bagi atlet, yang secara signifikan mengganggu psikologis. Wabah
virus Covid 19 telah menghancurkan jadwal olahraga dan mempengaruhi beberapa event
terbesar di tahun 2020. Atlet yang semula sibuk dengan jadwal latihan yang hampir tiap hari
dan aktif mengikuti berbagai event pertandingan, mendadak harus melakukan isolasi di
rumah dan menghentikan segala aktivitas di luar rumah. Belum lagi beberapa pertandingan
yang harus ditunda bahkan dibatalkan. Peristiwa tersebut terjadi di seluruh dunia termasuk
di Indonesia. Misalnya dengan tertundanya penyelenggaraan PON di Papua tahun 2020 serta
diberhentikan kompetisi-kompetisi yang ada di Indonesia, hal ini adalah sebagai salah satu
upaya untuk menghindari terjadinya kerumunan banyak orang sehingga dapat mencegah
penyebaran virus Covid 19 (Kemenpora, 2020). Tidak jarang dengan adanya pandemi ini atlet
mengalami depresi, kecemasan dan stress, hal tersebut sejalan dengan pendapat dari
(Szczypinska et al.,, 2021) yang mengatakan bahwa situasi pandemi adalah stresor eksternal
yang kuat yang mempengaruhi seluruh masyarakat, yang dapat menyebabkan stres bagi
semua orang yang mengalaminya dan dapat menyebabkan perasaan tidak berdaya dan
hilangnya rasa aman yang mendasar, termasuk perlindungan, stabilitas dan kemampuan
untuk memprediksi masa depan sendiri (Shigemura et al,, 2020). Pernyataan tersebut juga
diperkuat oleh (di Fronso et al., 2020) bahwa selama COVID-19, iklim ketidakpastian terjadi
dalam dunia olahraga, misalnya terjadi pembatalan acara dan revisi kontrak atlet dengan klub
olahraga, dan hal tersebut kemungkinan besar berkontribusi memperburuk keadaan
psikologis atlet. Dan menurut (Mehrsafar et al., 2020) atlet sama rentannya dengan populasi
umum terhadap konsekuensi psikologis negatif COVID-19, seperti stres, kecemasan, dan
depresi.

Menurut Dr. William C. Shiel, sebagaimana diterapkan pada konteks medis atau
biologis, stres adalah faktor fisik, mental, atau emosional yang menyebabkan ketegangan
tubuh atau mental. Stres dapat bersifat eksternal (dari lingkungan, psikologis, atau situasi
sosial) atau internal (penyakit, atau dari prosedur medis). Stres juga dapat memicu respons
yang merupakan reaksi dari sistem endokrinologi dan neurologis. Stres sangat sering
menyebabkan dan berkontribusi besar pada kondisi psikologis kecemasan dan depresi
(Brosh, 2020).

Stres merupakan hal yang tidak bisa dihindari dalam kehidupan. Yang penting adalah
bagaimana dapat terhindar dari distres walaupun harus hidup dengan stres. Orang yang
depresi biasanya memiliki komponen cemas, dan sebaliknya. Manifestasi depresi tidak selalu
muncul dalam bentuk penyakit mental, tetapi juga dapat muncul dalam bentuk
ketidaknyamanan fisik, atau yang biasa disebut dengan depresi terselubung, yaitu
ketidaknyamanan fisik dengan latar belakang depresi (Jamil, 2019). Berdasarkan teori
psikoanalisis Sigmund Freud seseorang memiliki mental sehat apabila tidak mengalami
keluhan tertentu misal kecemasan, rendah diri, tegang dan lain-lain, yang dapat menyebabkan
perasaan sakit. Pikiran-pikiran yang direpres atau ditekan merupakan sumber perilaku yang
tidak normal atau menyimpang. Pandangan Freud mengenai psikoanalisis meliputi kesadaran
dan ketidaksadaran serta insting dan kecemasan (di dalamnya terdapat defense mechanism).

Beberapa penelitian telah melaporkan bahwa implikasi kesehatan mental dari COVID-19
telah mengidentifikasi peningkatan prevalensi depresi dan cemas dari sedang sampai berat
di kalangan masyarakat umum (Cuiyan et al., 2020) yang mencerminkan efek ketidakpastian
yang meluas dan ketakutan yang berhubungan dengan kesehatan. Pada atlet, mengalami
gangguan psikologis tersebut bisa disebabkan karena kejenuhan melakukan latihan akibat
penundaan event, (Kemenpora, 2020). Kurangnya sosialisasi akibat social distancing serta
kekhawatiran akan tertular virus Covid 19 (Mahfud & Gumantan, 2020). Situasi isolasi saat ini
dapat menjadi sumber stres yang dapat dirasakan dan menyebabkan meningkatnya tingkat
kecemasan, yang dihasilkan dari persepsi kurangnya kontrol untuk beradaptasi dengan
tuntutan kontekstual, pengenaan pembatasan kebebasan (Halabchi et al., 2020).
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Secara umum, kecemasan adalah keadaan emosional negatif yang ditandai dengan
kegugupan, kekhawatiran, dan ketakutan dan terkait dengan aktivasi atau gairah tububh.
Kecemasan bisa juga mengacu pada keadaan psikologis yang tidak menyenangkan sebagai
reaksi terhadap stres yang dirasakan mengenai kinerja tugas di bawah tekanan. Kecemasan
memiliki komponen pikiran (misalnya, khawatir dan ketakutan) yang disebut kecemasan
kognitif. Ketika tubuh dan pikiran bereaksi terhadap bahaya atau ancaman, seseorang
merasakan sensasi fisik kecemasan dan bisa muncul saat sedang stres, dan ditandai oleh
perasaan khawatir dan ketakutan (Weinberg & Daniel, 2019). Berdasarkan penelitian yang
sudah dilakukan stress dan gangguan mood dialami lebih tinggi terjadi pada atlet wanita
dibanding atlet pria, hal ini disebabkan karena wanita cenderung untuk merenung ketika
mengalami suasana hati yang negatif, sedangkan pria cenderung mengalihkan perhatiannya.
Perenungan ini yang dapat menyebabkan meningkatnya gangguan mood pada wanita (di
Fronso etal., 2020).

Setiap manusia memiliki motivasi yang berbeda karena tingkat kebahagiaan seseorang
berbeda satu orang dengan yang lain. Ada yang berasal dari diri sendiri, ada yang dari orang
lain, keinginan untuk meraih sesuatu dan ada juga yang datang dari faktor kesehatan (Ridwan
M, Sudibyo, 2020). Motivasi merupakan sebuah dorongan, keinginan atau pun minat yang
begitu besar di dalam diri kita, untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Adanya motivasi akan
membuat individu berusaha sekuat tenaga untuk mencapai tujuan yang diinginkannya.
Seseorang yang memiliki motivasi tinggi akan memberikan dampak yang positif bagi
kehidupannya. Tingginya motivasi tersebut akan mengubah sikap dan perilakunya, dalam
menggapai cita-cita dan menjalani hidup dengan lebih baik (Sari, 2020). Motivasi dapat
diartikan sebagai kekuatan seseorang yang dapat menimbulkan tingkat persistensi dan
antusiasmenya dalam melaksanakan suatu kegiatan, baik yang bersumber dari dalam diri
individu (instrinsik) maupun dari luar individu (ekstrinsik). Teori motivasi Mc. Clelland
memfokuskan pada tiga motivasi yaitu: “a) motivasi prestasi, b) motivasi afiliasi dan c)
motivasi kekuasaan.” Motivasi berprestasi dapat diartikan sebagai kecenderungan untuk
berperilaku baik berdasarkan standar yang terbaik, seseorang yang mempunyai kebutuhan
untuk berprestasi yang kuat cenderung memiliki keinginan untuk sukses dalam menuntaskan
pekerjaan yang menantang, tidak untuk mendapatkan keuntungan status, tetapi hanya untuk
berbuat baik (Husdarta, 2018). Motivasi berprestasi merupakan suatu hal yang sangat
penting dalam proses latihan. Setidaknya pelatih harus memiliki motivasi berprestasi untuk
meningkatkan kegairahan dalam pelaksanaan proses latihan tanpa motivasi berprestasi sukar
bagi pelatih untuk mengembangkan diri seorang atlet selama proses latihan. Tidak ada
pencapaian tanpa motivasi. seperti yang dikatakan Cratty, penelitian tentang kecemasan dan
motivasi dalam prestasi atletik menunjukkan bahwa tingkat kecemasan rendah dan motivasi
tinggi mengarah pada peningkatan kinerja atletik (Effendi, 2016).

Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Ruffault et al.,, 2020) menunjukkan bahwa antara
kelompok atlet kompetitif dengan tingkat dan kebiasaan pelatihan yang berbeda selama masa
lockdown COVID-19 di Prancis, terdapat skor kecemasan yang lebih tinggi untuk wanita, atlet
yang lebih muda, atlet yang berlatih dan berkompetisi di level tertinggi, dan atlet tanpa
program pelatihan selama lockdown. Sedangkan untuk skor motivasi lebih rendah untuk atlet
yang lebih tua, atlet yang berlatih selama lebih dari 10 tahun, dan atlet tanpa program
pelatihan selama lockdown. Motivasi atlet internasional lebih terkontrol daripada atlet
nasional dan regional. Namun hasil tersebut bertentangan dengan penelitian yang dilakukan
oleh (Clemente-Suarez et al., 2020) yang menunjukkan bahwa kecemasan lebih rendah dan
stres yang dirasakan di antara atlet elit selama krisis COVID-19 dibandingkan dengan
populasi umum atau atlet kompetitif non-elit. Di Indonesia, hingga saat ini masih terbatas
adanya literatur hasil penelitian tentang gambaran psikologis atlet putri yang meliputi
depresi, kecemasan dan stress serta hubungannya dengan motivasi berprestasi selama
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Pandemi Covid 19. Oleh karena itu penelitian ini penting dilakukan untuk memperoleh
gambaran hubungan depresi, kecemasan dan stress terhadap motivasi berprestasi pada atlet
putri selama pandemi.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode penelitian pendekatan kuantitatif. Sampel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah atlet putri yang berjumlah 65 orang. Pengambilan
sampel melalui purposive sampling. Pengumpulan data dilakukan dengan metode kuesioner
yang terdiri dari dua bagian, yaitu kuesioner untuk mengukur depresi, kecemasan dan
stress menggunakan Depresion Anxiety Stress Scale 42 (DASS 42) dan kueisioner motivasi.
Proses pengumpulan data ini dilakukan dengan membagikan kuesioner melalui link google
form. Kuesioner DASS 42 dari Lovibond, S.H & Lovibond, P.F tahun 1995 (Muttaqin & Ripa,
2021). DASS 42 adalah kueisioner yang terdiri dari 42 pertanyaan dengan masing-masing 14
pertanyaan untuk mengukur adanya depresi, kecemasan dan stress. Kuesioner motivasi yang
diberikan kepada responden sudah diuji validitas dan reliabilitasnya.

Berdasarkan hasil pengujian validitas item dengan menggunakan rumus product
moment, dapat diketahui hasil dari 25 item yang diajukan terhadap 65 responden diperoleh
hasil semua item valid dengan nilai r > r tabel (0,244); yaitu pada rentang 0,272 - 0,804,
sehingga bisa dikatakan bahwa kuesioner tersebut valid. Hasil uji coba reliabilitas dengan
menggunakan rumus alpha didapatkan Cronbach's alpha = 0,932; karena nilainya lebih besar
dari r tabel maka dapat disimpulkan bahwa kuesioner tersebut reliabel. Analisis data pada
penelitian ini menggunakan analisis deskriptif presentase, dan uji korelasi antara depresi,
kecemasan dan stress terhadap motivasi berprestasi atlet putri menggunakan teknik korelasi
tau Kendal dengan bantuan program SPSS 21.

HASIL

Berikut ini adalah hasil pengukuran tingkat depresi, kecemasan dan stress pada atlet
putri. Data tersebut diperoleh melalui kueisioner yang dibagikan kepada responden dengan
link google form. Data yang ada kemudian dianalisis seperti yang terlihat pada tabel 1.

Tabel 1. Tingkat Depresi, Kecemasan dan stress atlet putri (n = 65)

Status Mental Kategori Frekuensi Presentase (%)
Depresi Normal 35 53,85
Ringan 12 18,46
Sedang 14 21,54
Parah 2 3,08
Sangat Parah 2 3,08
Normal 15 23,08
Ringan 9 13,85
Kecemasan Sedang 18 27,69
Parah 12 18,46
Sangat Parah 11 16,92
Normal 35 53,85
Ringan 10 15,38
Stress Sedang 17 26,15
Parah 3 4,62
Sangat Parah 0 0

Berdasarkan tabel 1 tingkat depresi atlet putri, sebanyak 53,85% dalam keadaan
normal, 18,46% ringan, 21,54% sedang, 3,08% parah dan 3,08% sangat parah. Tingkat
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kecemasan atlet putri, sebanyak 23,08% dalam keadaan normal, 13,85% ringan, 27,69%
sedang, 18,46% parah dan 16,92% sangat parah. Tingkat stress atlet putri, sebanyak 53,85%
dalam keadaan normal, 15,38% ringan, 26,15% sedang, 4,62% parah dan 0% sangat parah.

@ Tidak pernah

@ 1 kali seminggu
2 kali seminggu

@ 3 kali seminggu

@ > 3 kali seminggu

Gambar 1. Diagram frekuensi latihan atlet putri dalam seminggu

Pada gambar 1 menunjukkan frekuensi latihan atlet putri selama masa Pandemi Covid
19 dalam seminggu, 69,2% atlet melakukan latihan 2 kali seminggu.

Tabel 2. Tingkat Motivasi berprestasi atlet putri (n = 65)

Tingkat Motivasi Frekuensi Presentase (%)
Sangat Tinggi 29 44,62
Tinggi 17 26,15
Sedang 16 24,62
Rendah 2 3,08
Sangat Rendah 1 1,54

Tabel 3. Hasil korelasi depresi, kecemasan dan stress terhadap motivasi berprestasi atlet
putri (n = 65)

Variabel R sig
Depresi -0,65 0,000**
Kecemasan -0,57 0,000**
Stress -0,51 0,000**

** Correlation is significant at the 0,01 level (2-tailed)

Berdasarkan tabel 2 tingkat motivasi atlet putri, sebanyak 44,62% sangat tinggi, 26,15%
tinggi, 24,62% sedang, 3,08% rendah dan 1,54% sangat rendah. Uji korelasi depresi,
kecemasan dan stress terhadap motivasi berprestasi atlet putri menggunakan teknik korelasi
tau Kendal dengan bantuan program SPSS 21. Berdasarkan tabel 3, hasil analisis korelasi
antara depresi dan motivasi adalah -0,65 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 (p<0,05),
korelasi antara kecemasan dan motivasi adalah -0,57; dengan nilai signifikansi sebesar 0,000
(p<0,05), korelasi antara stress dan motivasi sebesar -0,51 dengan nilai signifikansi sebesar
0,000 (p<0,05). Tanda negatif pada nilai koefisien korelasi tersebut berarti bahwa terdapat
hubungan negatif yang signifikan antara variabel depresi, kecemasan dan stress terhadap
motivasi berprestasi atlet, yang memiliki arti bahwa semakin tinggi tingkat depresi,
kecemasan dan stress maka semakin rendah motivasi berprestasi atlet, Adapun kuatnya
hubungan antara depresi dengan motivasi berprestasi berada pada kategori kuat, kecemasan
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dengan motivasi berprestasi berada pada kategori sedang, dan antara stress dengan motivasi
berprestasi berada pada kategori sedang.

PEMBAHASAN

Pandemi covid 19 membawa dampak yang luar biasa di seluruh dunia dan di berbagai
bidang. Penyebaran virus Covid-19 telah menyebabkan penutupan bisnis, tempat kerja,
ibadah dan keterlibatan sosial, sekolah dan universitas yang belum pernah terjadi
sebelumnya. Penularan virus yang cepat, yang sejauh ini telah menyebabkan hilangnya lebih
dari satu juta nyawa manusia di seluruh dunia, mengakibatkan olahraga dan acara olahraga
telah dibatalkan, ditunda atau diubah sehingga kompetisi dapat berlangsung tetapi tanpa
penonton. Tim dan organisasi olahraga elit telah mengalami dampak finansial langsung
dengan kerugian karena kurangnya penonton langsung, bukan hanya olahraga elit yang
terkena dampaknya, klub dan organisasi olahraga rekreasi, termasuk gym, kolam renang,
lapangan golf, dan sebagainya, juga terpukul secara finansial (Grix et al., 2021).

Hal yang sama juga terjadi di Indonesia, yaitu dengan ditundanya berbagai event
pertandingan seperti PON Papua yang seharusnya diadakan di tahun 2020 mundur menjadi
tahun 2021, belum lagi gagalnya kompetisi seperti liga 1. Kejadian ini menyebabkan kerugian
dari berbagai pihak baik atlet, pelatih, penyelenggara maupun penonton. Tujuan dari
penundaan tersebut adalah untuk mencegah penyebaran virus Covid 19. Atlet yang semula
rutin latihan di luar rumah, diharuskan untuk melakukan aktivitas latihan sendiri di dalam
rumah. Ada kemungkinan dengan banyak aktivitas yang dilakukan di rumah membuat atlet
merasa jenuh dan bosan. Kejenuhan dan kebosanan yang berkepanjangan akan membawa
dampak psikologis yang lebih serius bagi atlet. Pada awal tahun 2021, pemerintah Indonesia
mulai melakukan program vaksinasi terhadap beberapa lapisan masyarakat. Vaksin Covid 19
diberikan secara bertahap, mulai dari tenaga kesehatan, TNI/Polri, petugas pelayanan publik,
lansia, tenaga pendidik dan atlet. Dengan adanya vaksin dan penerapan protokol kesehatan
yang telah dilakukan selama ini, atlet banyak yang aktif melakukan latihan, termasuk atlet
putri dalam penelitian ini.

Fakta dalam penelitian ini ditemukan bahwa, sebesar 98,5% atlet masih berlatih,
(gambar 1) dan berdasarkan keterangan yang didapat dari penelitian ini bahwa mereka
melakukan latihan secara mandiri selama pandemi seperti jogging, main bola dsb. Selain itu
mereka juga melakukan kegiatan yang menyenangkan seperti berkebun, nonton film, dan
bermain game dengan handphone. Hal inilah yang menjadi penyebab 53,85% atlet putri tidak
mengalami depresi dan stress. Hal ini sejalan dengan temuan (Lades et al, 2020) yang
menunjukkan bahwa seseorang yang melakukan aktivitas sehari-hari dengan berkebun,
olahraga dan melakukan hobi yang menyenangkan dapat mengurangi efek buruk selama
melakukan pembatasan sosial. Atlet mungkin lebih banyak melakukan aktivitas olahraga dan
mampu mengatasi situasi stres dengan lebih baik. Kemungkinan besar, para atlet ini
mendapatkan lebih banyak manfaat dari sesi pelatihan yang mensimulasikan kompetisi nyata
dan secara efektif belajar bagaimana menangani kemungkinan gangguan dan pemicu stress.
Akibatnya, mereka mungkin dapat mentransfer keterampilan ini dari olahraga ke domain
kehidupan lain bahkan selama masa-masa sulit (di Fronso et al,, 2020). Selain itu kenyataan
lain menunjukkan bahwa para profesional olahraga dan kesehatan cenderung berusaha untuk
memastikan bahwa para atlet dapat mengatasi situasi yang mengkhawatirkan dengan lebih
baik. Di bagian sosiografik dari survei, sebagian besar atlet (80%) melaporkan melakukan
kontak melalui web dengan pelatih atau profesional lainnya. Sangat menyadari bahwa ilmu
perilaku apa pun dapat memberikan wawasan berharga untuk mengelola pandemi dan
dampaknya (Bavel et al., 2020). Aktivitas fisik dan olahraga yang dilakukan secara rutin
memang berkaitan dengan kesehatan mental yang lebih baik yaitu dapat mengurangi
terjadinya depresi (Schuch et al., 2018).
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Dalam temuan penelitian ini, sepertinya atlet putri masih merasakan kecemasan
terhadap pandemi Covid 19 ini, terlihat berdasarkan data hanya 23,08% yang tidak
merasakan kecemasan sedangkan 76,92% merasakan kecemasan baik pada tingkat ringan,
sedang, parah dan sangat parah. Hasil temuan ini bertentangan dengan penelitian yang
dilakukan oleh (Clemente-Sudrez et al., 2020) yang menunjukkan kecemasan yang lebih
rendah dan stres yang dirasakan di antara atlet elit selama krisis COVID-19 dibandingkan
dengan populasi umum atau atlet kompetitif non-elit. Namun penelitian ini menggunakan
sample atlet wanita, sehingga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Gao et al., 2020),
yang menunjukkan bahwa wanita secara signifikan lebih besar mengalami kecemasan di atas
ambang batas normal. Wanita cenderung merenungi suasana hati yang dapat meningkatkan
keadaan negatif sehingga dapat berdampak pada pikiran, tubuh dan kecemasan yang tinggi
Kecemasan ini berkaitan dengan ketidakpastian berakhirnya pandemi Covid 19.

Perkembangan epidemi akan menyebabkan tekanan psikologis yang lebih besar pada
masyarakat. Alasan yang mungkin untuk masalah mental ini terkait dengan "kekhawatiran
hipokondria" (khawatir akan terinfeksi) dan khawatir bahwa epidemi sulit dikendalikan Hal
tersebut tidak bisa dipungkiri karena pandemi Covid 19 masih belum berakhir, sehingga
masih ada kecemasan untuk tertular virus Covid 19 (WHO, 2020). Belum lagi adanya
ketidakpastian jadwal kompetisi, kecemasan ekonomi, kekhawatiran efek jangka panjang
terhadap gangguan global serta kecemasan tidak lagi bisa bertanding masih dirasakan oleh
atlet-atlet tersebut. Adanya ketidakpastian jadwal bertanding dan penundaan beberapa event
pertandingan membawa kecemasan tersendiri bagi para atlet, penundaan bagi atlet pemula
menyebabkan penundaan pada rencana pengembangan karier, sedangkan pada atlet yang ada
di akhir masa karier, penundaan dapat berakibat gagalnya bertanding karena adanya batasan
usia. Stresor terkait pandemi seperti risiko/biaya kesehatan, kesulitan ekonomi, kerawanan
pangan, dan gangguan pendidikan atau pekerjaan merupakan faktor risiko terjadi kecemasan
dan depresi (Porter et al.,, 2021).

Menurut (Brosh, 2020) hampir setiap orang mengalami sejumlah ketakutan dan
perasaan gugup ketika mereka dihadapkan pada situasi yang penuh tekanan. dan perasaan
gugup, respon tersebut diharapkan akan kembali ke keadaan fisiologis yang normal setelah
dapat melakukan adaptasi, namun beberapa individu akan menunjukkan gejala kecemasan
seperti ketakutan yang mungkin berkepanjangan, abnormal, irasional, dan sangat
mengganggu fungsi normal sehari-hari. Respon ini, biasa disebut sebagai gangguan
kecemasan. Gangguan kecemasan ini seringkali mengganggu hubungan pribadi, prestasi kerja,
bahkan fungsi dasar sehari-hari seperti menyetir mobil, bersosialisasi di depan umum, dan
aktivitas rutin lainnya. Gangguan kecemasan yang sangat umum adalah gangguan kecemasan
umum yang dapat didefinisikan sebagai kecemasan atau kecemasan berlebihan yang terjadi
dalam jangka waktu yang lama (setidaknya enam bulan). Gejala kecemasan umum sangat
banyak dan meliputi; kesulitan mengendalikan perasaan khawatir, mudah tersinggung,
perasaan gelisah atau gelisah, sulit tidur, kelelahan, dan ketegangan otot. (National Institute of
Mental Health., 2020).

Fakta lain dari penelitian ini ditemukan bahwa pada 65 orang atlet putri, berdasarkan
analisis uji korelasi dengan tau Kendal, diperoleh hubungan negatif antara depresi, kecemaan
dan stress terhadap motivasi berprestasi dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 (p<0,05),
yang memiliki arti bahwa semakin tinggi tingkat depresi, kecemasan dan stress maka semakin
rendah motivasi berprestasi atlet, dan sebaliknya. Dari 65 orang atlet lebih dari 50% dalam
kondisi normal, dan berdasarkan data penelitian menunjukkan bahwa atlet putri memiliki
tingkat motivasi berprestasi yang baik. Untuk tingkat motivasi berprestasi atlet putri
menunjukkan 44.62% sangat tinggi dan 26,15% kategori tinggi, hal ini bisa disebabkan
karena atlet putri hampir seluruhnya masih aktif berlatih sendiri di rumah maupun dengan
pelatih dan timya. Frekuensi latihan rata-rata 2 X seminggu sebesar 62,9%, bahkan ada yang
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lebih dari 3 X seminggu sebesar 9,2%. Mereka juga rajin mengikuti program latihan yang
sudah ditetapkan dan selalu disiplin dalam mengikuti latihan. Dan saat data ini diambil
mereka ada yang sudah kembali mengikuti puslatda, dan berdasarkan data penelitian mereka
masih memiliki keinginan yang tinggi untuk mengikuti kejuaraan di tingkat nasional maupun
internasional serta untuk menjadi juara dan berprestasi. Adapun kuatnya hubungan antara
depresi dengan motivasi berprestasi berada pada kategori kuat, kecemasan dengan motivasi
berprestasi berada pada kategori sedang, dan antara stress dengan motivasi berprestasi
berada pada kategori sedang. Untuk itu memiliki kepribadian yang adaptif dan tangguh, serta
mampu mengendalikan kecemasan merupakan faktor kunci dalam mencapai kesuksesan
(Fletcher & Sarkar, 2012). Atlet yang memiliki program pelatihan (baik dari staf mereka atau
dari sumber lain), merasa lebih terkontrol, dan lebih termotivasi secara intrinsik untuk
kembali ke olahraga setelah periode isolasi di rumah. Hal ini sejalan dengan model teoritis
kembali ke olahraga dalam konteks cedera olahraga. Faktanya, dengan terus berlatih, dan
tetap berhubungan dengan pelatih atau atlet lain, menyebabkan atlet memiliki tujuan dalam
melakukan aktivitas setiap hari, serta memiliki waktu untuk berlatih. Melakukan aktivitas
ekstra dengan berolahraga adalah kondisi ideal untuk menjadi lebih percaya diri dan
mengakibatkan sedikitnya penurunan performa sehingga atlet akan senang berlatih olahraga
dan berkompetisi lagi (Ruffault et al., 2020).

SIMPULAN

Gambaran psikologis atlet putri masih dalam kategori normal (tidak depresi dan tidak
stress), dan dalam keadaan cemas baik tingkat ringan, sedang, parah dan sangat parah.
Kecemasan yang dialami atlet putri dikarenakan pandemi Covid 19 masih belum berakhir dan
belum adanya kepastian sampai kapan pandemi ini akan berakhir. Untuk itu memiliki
kepribadian yang adaptif dan tangguh, serta mampu mengendalikan kecemasan merupakan
faktor kunci dalam mencapai kesuksesan. Namun walaupun demikian motivasi atlet putri
untuk berprestasi sangat tinggi. Penting bagi atlet secara rutin melakukan latihan dan selalu
aktif berinteraksi dengan pelatih atau teman dalam tim baik secara offline (dengan
memperhatikan protokol kesehatan) ataupun online agar siap untuk berkompetisi dan
berprestasi di tingkat nasional maupun internasional. Batasan dalam penelitian ini responden
yang digunakan hanya pada atlet putri saja. Penelitian lebih lanjut, diharapkan dapat
dilakukan penelitian yang serupa dengan responden atlet putra.
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